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ABSTRAK 

PERTUMBUHAN BENIH IKAN CTENOPOMA Ctenopoma acutirostre 
(Pellegrin, 1899) YANG DIBERI PAKAN BERBEDA 

Oleh 

Luqman Alfarisi 

Pertumbuhan dipengaruhi oleh jumlah dan jenis pakan yang dikonsumsi. Peneli-
tian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pakan yang berbeda terhadap laju 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan Ctenopoma (Ctenopoma acutirostre). 
Ikan Ctenopoma dengan bobot rata-rata 0,65 g/ekor dipelihara dalam akuarium 
berukuran 20 cm x20 cm x20 cm dengan kepadatan 5 ekor/liter. Penelitian ini 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan, yaitu 
perlakuan A menggunakan pakan cacing sutra, perlakuan B menggunakan pakan 
cacing darah beku, perlakuan C menggunakan pakan Artemia sp. beku, perlakuan 
D menggunakan pakan Daphnia sp. beku, dan perlakuan E menggunakan pakan 
komersil. Penelitian ini dilakukan selama 60 hari masa pemeliharaan dengan para-
meter yang diamati yaitu Bobot Mutlak, Spesific Growth Rate (SGR), Panjang 
Mutlak, dan Tingkat Kelangsungan Hidup. Sampling dilakukan pada hari ke-0, 
ke-10, ke-20, ke-30, ke-40, ke-50, dan ke-60. Data hasil pengamatan dianalisis 
secara deskriptif. Pemberian pakan cacing sutra pada benih ikan Ctenopoma 
menghasilkan pertumbuhan tertinggi, dengan pertumbuhan bobot mutlak sebesar 
1,94 g, laju pertumbuhan spesifik sebesar 2,28% per hari, dan pertumbuhan pan-
jang mutlak sebesar 1,38 cm. Perbedaan jenis pakan tidak menghasilkan perbe-
daan terhadap tingkat kelangsungan hidup benih ikan Ctenopoma yaitu sebesar 
88%. 

Kata kunci : Ctenopoma acutirostre, SGR, tingkat kelangsungan hidup, pakan 
alami. 



ABSTRACT 

THE GROWTH OF CTENOPOMA Ctenopoma acutirostre (Pellegrin, 1899) 
WITH DIFFERENT FEED 

By 

Luqman Alfarisi 

Growth is influenced by the amount and type feed consumed. This study aims to 
determine the effects of different feed on growth rate and survival rate of Cteno-
poma (Ctenopoma acutirostre). The Ctenopoma which had weight 0,65 grams 
each from 300 fish were maintain in aquarium with dimention 20 cm x20 cm x20 
cm used densities 5 fish/litre. This study used Completely Randomized Design 
with 5 treatments and 3 replications. The treatments included A (silk worms), B 
(freezed blood worms), C (freezed Artemia sp.), D (freezed Daphnia sp.), and E 
(commercial feed). This study conducted for 60 days rearing with observed para-
meters such as SGR (Spesific Growth Rate), length growth, weight growth, and 
survival rate. Samples data were recorded and conducted on day 0, day 10, day 
20, day 30, day 40, day 50, and day 60th. The data were analyst descriptively. 
Treatment silk worms were resulted highest growth, on weight growth resulted of 
1,94 g, on SGR, resulted of 2,28% per day, and length growth resulted 1,38 cm. 
The different of the type of feed did not result difference on survival rate, which 
was 88%. 

Keywords : Ctenopoma acutirostre, SGR, survival rate, natural feed fish 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Ikan hias air tawar merupakan salah satu komoditas perikanan yang dapat di-

budidayakan secara berkelanjutan. Kementerian Kelautan dan Perikanan (2018) 

menyatakan bahwa pada tahun 2017 produksi ikan hias hasil budidaya mencapai 

23,32 juta ekor, terdiri dari 20,61 juta ekor ikan hias air tawar dan 2,61 juta ekor 

ikan hias air laut. Ikan ctenopoma (Ctenopoma acutirostre) merupakan salah satu 

ikan hias yang populer di masyarakat, ikan ini berasal dari daerah Kongo Afrika 

Tengah. Ikan ctenopoma juga merupakan salah satu komoditas ikan hias yang di 

ekspor keluar negeri dan memiliki permintaan pasar yang cukup banyak. Oleh 

sebab itu ikan ctenopoma dapat dijadikan peluang usaha yang baik dan potensial 

untuk dibudidayakan di Indonesia. 

 

Ikan hias ini memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan karena memiliki 

pasar dalam negeri maupun ekspor ke luar negeri. Produksi ikan ctenopoma pada 

tahun 2014 mengalami penurunan menjadi 11.779.370 ekor yang pada tahun 2013 

produksi ikan ctenopoma sebanyak 14.586.450 ekor, yang berarti terjadi penurun-

an produksi ikan ctenopoma sebesar kurang lebih 19,24% (BPS, 2015). Penurun-

an jumlah produksi ini diakibatkan karena terjadinya serangan penyakit, perubah-

an cuaca, rendahnya tingkat kelangsungan hidup larva, dan kurang tersedianya 

pakan cacing sutra dengan jumlah yang tepat untuk pertumbuhan optimal ikan 

ctenopoma (Setiawan dan Muarif, 2019). 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Slamet dan Asnawi (2009) tentang pemberian 

pakan alami yang dikombinasikan dengan pakan buatan pada ikan ctenopoma
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menunjukkan hasil pertumbuhan terbaik pada kombinasi 75% cacing sutra dan 

25% pakan buatan dengan feeding rate sebesar 8%. Dari penelitian ini menun-

jukkan bahwa peran pakan alami sebagai makanan utama belum dapat digantikan 

dengan pakan buatan untuk pertumbuhan ikan ctenopoma pada stadia benih. 

 

Pakan yang baik bagi ikan tidak hanya dilihat dari kualitasnya, feeding rate perlu 

diperhatikan (Dharmawan, 2013). Oleh sebab itu perlu dilakukan kajian tentang 

jenis pakan yang berbeda untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan cteno-

poma. 

 
1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian pakan yang ber-

beda untuk laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan ctenopoma 

(Ctenopoma acutirostre). 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah mengenai efek-

tivitas pemberian pakan yang berbeda untuk laju pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup ikan ctenopoma (Ctenopoma acutirostre). 

 

1.4. Kerangka Pikir 

Pakan merupakan salah satu faktor yang dapat mempercepat pertumbuhan. 

Prihadi (2011) menyatakan bahwa beberapa faktor yang mempengaruhi pertum-

buhan yaitu faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam meliputi sifat keturunan, 

ketahanan terhadap penyakit, dan kemampuan dalam memanfaatkan makanan, 

sedangkan faktor luar meliputi sifat fisika, kimia, dan biologi perairan. Faktor 

makanan dan suhu perairan merupakan faktor luar yang utama yang dapat mem-

pengaruhi pertumbuhan ikan. Pertumbuhan ikan dapat terjadi jika jumlah makan-

an yang dimakan melebihi kebutuhan untuk pemeliharaan tubuhnya (Arofah, 

1991). 
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Pakan merupakan faktor yang memegang peranan sangat penting dan menentukan 

dalam keberhasilan usaha perikanan dan ketersediaan pakan merupakan salah satu 

faktor utama untuk menghasilkan produksi maksimal (Darmawijayanti, 2005). Pa-

da kegiatan budidaya, frekuensi pemberian pakan pada ikan sangat penting diper-

hatikan karena akan berpengaruh terhadap jumlah pakan yang dikonsumsi, efisi-

ensi pakan dan kemungkinan terjadinya pengotoran lingkungan. Pengotoran ling-

kungan akan mempengaruhi kesehatan dan kelangsungan hidup ikan (Tahapari 

dan Suhenda, 2009). 

 

Frekuensi pemberian pakan untuk benih berbeda (lebih sering) dengan ikan yang 

sudah dewasa. Hal ini disebabkan larva atau benih lebih banyak membutuhkan 

energi untuk pemeliharaan, perkembangan, serta penyempurnaan organ-organ di 

dalam tubuhnya (Affandi et al., 2005). Ikan ctenopoma merupakan jenis ikan kar-

nivora yang memiliki nafsu makan yang tinggi. Apabila makan diberikan meng-

gunakan metode ad libithum ikan akan terus makan hingga terjadinya bloating 

dan dapat menyebabkan kematian pada ikan. 
 

Makanan utama benih ikan Ctenopoma adalah cacing sutra, namun pada musim 

hujan cacing sutra sulit didapatkan karena cacing sutra hidup pada substrat lum-

pur, dan akan terbawa air pada saat musim hujan. Sebagai alternatif, ikan cteno-

poma diberikan makan menggunakan pakan alami cacing darah yang pada umum-

nya disimpan dalam keadaan beku sehingga ketersediaannya lebih terjaga, atau 

menggunakan pakan alami yang lain. Maka dari itu diperlukan adanya penelitian 

mengenai pakan alternatif sebagai pengganti cacing sutra untuk mendapatkan laju 

pertumbuhan optimal dan kelangsungan hidup yang lebih baik pada benih ikan 

Ctenopoma. Secara umum kerangka penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Diagram alir kerangka pikir penelitian 

Ikan ctenopoma memiliki potensi budidaya yang baik

Pakan alami cacing sutra

Ketersediaan pakan alami cacing sutra pada musim hujan tidak 
mencukupi

Alternatif pakan adalah cacing darah, Artemia sp., Daphnia sp., dan 
pakan komersil 

Aspek pertumbuhan ikan ctenopoma : bobot mutlak, laju 
pertumbuhan spesifik, panjang mutlak, dan tingkat kelangsungan 

hidup

Berbeda nyata

Pertumbuhan lebih baik



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Biologi Ikan Ctenopoma 

Menurut Pellegrin (1899) klasifikasi ikan ctenopoma adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Family  : Anabantidae 

Genus  : Ctenopoma 

Spesies : Ctenopoma acutirostre 

 

Ikan ctenopoma merupakan jenis ikan hias yang memiliki bentuk tubuh lebar dan 

pipih seperti daun. Ikan ini memiliki warna kecoklatan dan mempunyai titik-titik 

diseluruh tubuhnya. Ikan ctenopoma akan tumbuh dengan baik pada suhu air 28oC 

dengan tingkat pH berkisar antara 6,5 – 7,5 dan pencahayaan yang cukup terang 

(Randle dan Chapman, 2004). 

 

 
Gambar 2. Ikan ctenopoma 
Sumber : Froese dan Pauly
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Ikan ctenopoma berasal dari negara Afrika, yaitu wilayah Kongo dan banyak me-

nempati sungai Zaire Kongo (Alderton, 2008). Ikan ctenopoma memiliki warna 

dasar kecoklatan dengan bintik besar berwarna kehitaman. Ikan ctenopoma jantan 

memiliki warna lebih indah bila dibandingkan dengan ikan ctenopoma betina. 

(Berra, 2001). Ikan ctenopoma memiliki alat bantu pernafasan tambahan berupa 

labirin, yang membuat ikan ctenopoma dapat bertahan hidup pada keadaan ling-

kungan yang kurang baik. Ikan ctenopoma merupakan ikan nokturnal, atau ikan 

yang aktif pada malam hari. Ikan ctenopoma memiliki duri pada sirip dorsal se-

bagai alat pertahanan diri dari serangan predator di sungai. Ikan ctenopoma dapat 

hidup pada suhu air berkisar 23 – 28oC dan pH 6,5. Ikan ctenopoma dapat tum-

buh hingga berukuran kurang lebih 20 cm dan bersifat karnivora (Alderton, 2008). 

 

2.2. Biologi Cacing Sutra 

Klasifikasi cacing sutra menurut Erséus dan Haely (2001) sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Annelida 

Kelas   : Oligochaeta 

Ordo   : Haplotaxida 

Famili   : Tubificidae 

Genus   : Tubifex 

Spesies  : Tubifex sp. 

 

Cacing sutra sangat dibutuhkan dalam pembenihan ikan karena mengandung 

protein 52-57% berdasarkan berat kering (Pardiansyah et al., 2014). Pemberian 

pakan menggunakan cacing sutra pada tahap pembenihan dapat meningkatkan 

kelang-sungan hidup dan laju pertumbuhan benih ikan. Pertumbuhan ikan betutu 

yang diberi pakan cacing sutra lebih tinggi dibandingkan dengan yang diberi 

pakan pelet (Anggraeni dan Abdulgani, 2013). Muria et al. (2012) menyatakan 

bahwa pencernaan Tubifex sp. di dalam saluran penceranaan ikan membutuhkan 

waktu berkisar 1,5-2 jam. 
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Cacing sutra memiliki protein sekitar 57% pada keadaan kering dan sangat dibu-

tuhkan untuk pertumbuhan benih ikan yang dibudidayakan. Cacing sutra meru-

pakan hewan yang tidak memiliki tulang belakang, termasuk pada filum Annelida 

(Setiawati et al., 2013). 

 

 

Gambar 3. Tubifex sp. 
Sumber : Anonimus1 

Suryadin et al. (2017) menyatakan bahwa cacing sutra menyebar pada daerah 

tropis, cacing sutra banyak terdapat pada daerah berlumpur dengan ketebalan 

kurang lebih 9 cm. Cacing sutra mencari makan dari bahan-bahan organik yang 

mengendap di dasar perairan, kepala cacing sutra berada di dalam lumpur se-

dangkan bagian ekornya di permukaan lumpur. Cacing sutra dapat hidup pada 

suhu 20-29oC dan pH 6-8. Bintaryanto dan Tufikurohmah (2013) menyatakan 

bahwa cacing sutra dapat berkembang biak dengan baik pada lingkungan perairan 

yang terdapat limbah kertas dan kompos.  

Tabel 1. Kandungan nutrisi pakan yang diberikan selama penelitian 

Jenis Pakan Jumlah Kandungan Nutrisi (%) 
Protein Lemak Karbohidrat 

Cacing Sutra1 57 13,3 2,04 
Cacing Darah2 56,6 2,8 15,4 
Artemia3 62,41 8,66 15,08 
Daphnia4 67,45 7,57 15,08 
Pakan Komersil5 39 5 4 

Sumber : 1Madinawati et al. (2011), 2Mailana (2001), 3Herawati dan Hutabarat 
(2014), 4Izzah et al (2014), 5Matahari Sakti (2019) 
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2.3. Biologi Cacing Darah 

Klasifikasi cacing darah menurut Sutrisno (2011) sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Arthropoda  

Kelas   : Insecta  

Ordo  : Diptera  

Famili  : Chironomidae 

Genus  : Chironomus 

Spesies : Chironomus sp. 

 
Cacing darah merupakan larva serangga (midges) Chironomus sp. atau agas-agas 

yang sebagian hidupnya berada di perairan. Warna merah disebabkan oleh adanya 

erythrocruorin (hemoglobin) yang larut dalam darah, sehingga larva tersebut di-

namakan blood worm atau cacing darah. Cacing darah mengandung protein seba-

nyak 56,60%, lemak 2,80% dan karbohidrat 15,4% (Mailana, 2001). Cacing da-

rah, terdapat di lingkungan perairan danau atau sungai berarus tenang dan kaya 

bahan organik. Cacing darah dapat hidup pada kondisi oksigen 1-2 ppm, makanan 

cacing darah berupa detritus dan bakteri (Nasution, 2000). 

 

 

Gambar 4. Larva Chironomus sp. 
Sumber : Steve Hopkin 

 

Ukuran pakan yang sesuai dengan bukaan mulut ikan akan meningkatkan efisiensi 

pakan serta meningkatkan pertumbuhan (Priyadi, 2010). Ukuran jentik nyamuk 

adalah 10-25 mm (Agus, 2010), cacing darah adalah 1 mm-2 cm (Johnson dan 
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Krieger, 2005). Larva Chironomus sp. berukuran 1-3 cm merupakan salah satu 

pakan alami bergizi tinggi untuk benih ikan (Sutrisno, 2011). 

 

Larva Chironomous sp. mempunyai bentuk tubuh yang memanjang, silindris, dan 

terdiri dari kepala serta 12 segmen yang meliputi 3 segmen sebagai thorax dan 9 

segmen abdomen. Di dalam rongga tubuh larva Chironomous sp. melakukan ge-

rak yang undulated (bergelombang seperti ombak) sehingga air selalu mengalir ke 

dalam berumbung dan keluar melalui ujung lainnya yang terbuka. Dengan cara ini 

larva tidak akan kekurangan oksigen dan karenanya larva Chironomus sp. dapat 

tinggal dan banyak ditemukan dalam perairan yang mengandung oksigen terlarut 

sedikit (Garno, 2000). 

 

2.4. Biologi Artemia 

Klasifikasi artemia menurut Kanwar (2007) sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Arthropoda  

Kelas   : Crustacea  

Ordo  : Anostraca 

Famili  : Artemiidae 

Genus  : Artemia 

Spesies  : Artemia salina 

 

Artemia sp. hidup sebagai zooplankton di perairan yang berkadar garam  

tinggi (antara 15 – 300 g/l). Suhu yang dikehendaki berkisar antara 25-30°C, 

oksigen terlarut sekitar 3 mg/l, dan pH antara 7,3 – 8,4. Artemia sp. memiliki 

beberapa fase dalam daur hidupnya yakni kista, nauplius, dan dewasa. Kista 

setelah dimasukkan dalam air laut (5-70 %) akan mengalami hidrasi berbentuk 

bulat dan di dalamnya terjadi metabolisme embrio yang aktif. Sekitar 24 jam 

kemudian cangkang kista pecah dan muncul embrio yang masih dibungkus oleh 

selaput. Beberapa saat setelah embrio muncul, selaput penetasan pecah dan 

muncul nauplius yang berenang bebas. Nauplius ini adalah larva stadium instar 

pertama berwarna orange kecoklatan karena adanya kandungan kunig telur. 
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Nauplius Artemia sp. memiliki ukuran 400-500 μm (Gunasekara et al., 2012). 

Dewasa Artemia sp. dicirikan oleh adanya sepasang mata majemuk bertangkai, 

antena sensor, saluran pencernaan dan 11 pasang thoracopoda. 

  

Pada kondisi alamiah, Artemia sp. hidup di danau–danau dan perairan bersalinitas 

tinggi. Oleh karena itu, Artemia sp. disebut juga udang renik asin (brine shrimp). 

Secara fisik, Artemia sp. tidak mempunyai pertahanan tubuh. Oleh karena itu ke-

mampuan hidup di danau dengan salinitas tinggi merupakan sistem pertahanan 

alamiah Artemia sp. terhadap musuh-musuh pemangsanya. Artemia sp. dapat hi-

dup pada suhu 25-30oC (Mudjiman, 1995).  

 

Gambar 5. Artemia salina 
Sumber : Anonimus2 

 

Artemia sp. memiliki resistensi yang baik pada perubahan dan mampu hidup pada 

variasi salinitas air yang luas dari seawater (2,9-3,5%) sampai the great salt lake 

(25-35%), dan masih dapat bertoleransi pada kadar garam 50% (jenuh). Beberapa 

ditemukan di rawa asin hanya pada pedalaman bukit pasir pantai, dan tidak pernah 

ditemui di lautan itu sendiri karena di lautan terlalu banyak predator. Artemia sp. 

juga mendiami kolom-kolom evaporasi buatan manusia yang biasa digunakan 

untuk mendapatkan garam dari lautan. Insang membantunya agar cocok dengan 

kadar garam tinggi dengan absorbsi dan ekskresi ion-ion yang dibutuhkan dan 

menghasilkan urin pekat dari glandula maksilaris. Hidup pada variasi temperatur 

air yang tinggi pula, dari 6-37°C dengan tem-peratur optimal untuk reproduksi 

pada 25°C (suhu kamar). Keuntungan hidup pada lokasi berkadar garam tinggi 

adalah sedikitnya predator namun sumber makanannya sedikit (Emslie, 2003). 
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Artemia sp. mengandung protein sebanyak 62,41%, lemak kasar 8,66% dan 

karbohidrat 15,08% (Herawati dan Hutabarat, 2014). 

 

Artemia sp. bersifat fototaksis positif yang berarti menyukai cahaya, di alam hal 

tersebut dibuktikan dengan adanya gerakan tubuh menuju ke permukaan karena 

sinar matahari sebagai sumber cahaya secara alami, dimana akan selalu di per-

mukaan saat siang hari dan tenggelam pada malam hari. Intensitas cahaya yang 

terlalu tinggi dapat pula mengakibatkan respon fototaksis negatif sehingga akan 

menjauhi cahaya. Artemia sp. yang baru menetas mempunyai perilaku geotaksis 

positif, hal ini terjadi ketika nauplius tenggelam ke bawah setelah menetas akibat 

efek gravitasi. Gerakan phyllopodia mendorong makanan bergerak ke anterior 

(lokomosi). Gerakan anggota tubuhnya untuk mendorongnya menuju arah sumber 

makanan (Emslie, 2003). 

 

2.5. Biologi Daphnia 

Menurut Pangkey (2009) klasifikasi daphnia sebagai berikut : 

Kingdom  : Animalia  

Filum   : Crustacea 

Kelas   : Branchiopoda  

Ordo  : Cladocera  

Famili  : Daphnidae 

Genus  : Daphnia 

Spesies : Daphnia sp. 

 

Pada bagian tubuh Daphnia sp. memiliki lima pasang kaki. Sepasang kaki per-

tama dan kedua berfungsi untuk menciptakan arus air dan partikel tersuspensi, 

sepasang kaki ketiga dan keempat berperang sebagai filter dan sepasang kaki 

kelima berperang untuk mengisap air. Bagian tubuh Daphnia sp. Tertutup oleh 

cangkang dari khitin yang transparan, sedangkan pada bagian perut memiliki 

rongga. Bagian antara cangkang dan bagian tubuh ini berfungsi sebagai tempat 

pengeraman dan berkembang telur. Pada ujung perut terdapat dua kuku yang 
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berbulu keras berfungsi untuk melakukan seleksi penyerapan partikel makanan 

dengan cara melakukan pemisahan komponen yang tidak dapat dimakan (Zahidah 

et al., 2012). 

 

Gambar 6. Daphnia sp. 
Sumber : Anonimus3 

 

Daphnia sp. merupakan hewan filter feeder yang memakan berbagai macam bak-

teri, regi, alga barsel tunggal, detritus, dan bahan organik terlarut. Daphnia sp. 

muda berukuran kurang dari 1 mm dan penyaringan partikel kecil berukuran an-

tara 2-3 mm dapat menangkap partikel sebesar 60-140 mikrometer. Daphnia sp. 

dalam memakan dengan cara melakukan seleksi penyerapan partikel makanan 

dengan cara melakukan pemisahan komponen yang tidak dapat dimakan meng-

gunakan cakar atau kuku berbulu (Sitohang et al., 2012). Daphnia sp. merupakan 

kelompok udang kecil yang bersifat non selective filter feeder, mudah di kultur, 

waktu panen cepat dan dapat diperkaya dengan bahan- bahan tertentu. Di alam 

Daphnia sp. mengkonsumsi pakan berupa bakteri, fitoplankton, ciliate, dan 

detritus (Darmawan, 2014). Daphnia sp. mengandung protein sebanyak 67,45%, 

lemak kasar 7,57% dan karbohidrat 15,08% (Izzah et al., 2014). 

 

Peningkatan suhu mendekati suhu optimum mempercepat laju perkembangan em-

brionik invertebrata, sedangkan peningkatan suhu melebihi suhu optimum akan 

menurunkan laju perkembangan embrionik secara drastik. Fluktuasi suhu yang 

berubah- ubah dan terkadang suhu yang tinggi melebihi suhu optimum dapat pula 

mengakibatkan kematian pada Daphnia sp. muda. Toleransi Daphnia sp, terhadap 

suhu bervariasi sesuai umur dan adaptasinya pada lingkungan tertentu. Suhu op-



13 
 

 
 

timum digunakan umumnya 25- 30oC, suhu optimum yang stabil akan menjaga 

pH dan DO dapat tetap stabil (Rakhman et al., 2012). 

 

2.6. Pakan Komersil 

Pakan berfungsi untuk menyediakan energi yang akan digunakan oleh ikan untuk 

pertumbuhan dan bereproduksi. Pakan buatan merupakan pakan yang dibuat sen-

diri yang bahan-bahannya didapat dari bahan alami atau bahan olahan yang selan-

jutnya di olah dalam bentuk tertentu sehingga dapat di makan oleh ikan. Pakan 

buatan adalah makanan bagi ikan yang dibuat dengan formulasi tertentu berdasar-

kan kebutuhan nutrien ikan. Formulasi pakan ikan harus memenuhi kebutuhan 

nutrisi ikan yang dibudidayakan dalam hal kebutuhan protein, lemak dan karbo-

hidrat (Watanabe, 1988). Pakan ikan yang baik yaitu pakan yang memiliki kom-

posisi zat gizi yang lengkap protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral 

(Laela et al., 2017). Pakan buatan terdiri atas beberapa jenis, salah satu pakan bua-

tan yang paling banyak dikenal adalah jenis pelet, yaitu pakan yang berbentuk bu-

tiran. Permasalahan yang sering menjadi kendala yaitu penyediaan pakan buatan 

ini memerlukan biaya yang relatif tinggi, bahkan mencapai 60–70% dari kompo-

nen biaya produksi. Umumnya harga pakan ikan yang terdapat di pasaran relatif 

mahal. 

 

Lemak merupakan sumber energi utama bagi ikan. Energi dalam pakan akan 

mempengaruhi laju pertumbuhan maupun tingkat sintasan benih ikan. Kadar ener-

gi pakan terlalu tinggi maka jumlah pakan yang dimakan ikan akan berkurang 

karena kebutuhan energi metabolismenya cepat terpenuhi, sehingga laju pertum-

buhan benih ikan menurun. Kadar energi terlalu tinggi meningkatkan laju pengen-

dapan lemak yang akan mengganggu fungsi hati, cenderung mengurangi sintasan-

nya. Kadar energi yang terlalu rendah akan mengurangi laju pertumbuhan karena 

ikan akan memakai protein pakan untuk energi, sehingga efisiensi pembentukan 

protein tubuh menurun. Oleh sebab itu, perbandingan yang tepat antara protein 

dan energi dalam pakan untuk mendukung tingkat sintasan dan pertumbuhan ikan 

perlu diketahui (Rebegnatar dan Hidayat, 1972). Pakan PF-500 memiliki ukuran 
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pakan 0,5-0,7 mm dengan kadar protein 40,2%, kadar lemak 5,5%, kadar serat 

2,47%, kadar abu 11,06%, dan kadar air 8,47% (Wulandari, 2021). 

 

Gambar 7. Pakan komersil 
Sumber : Anonimus4 

 

2.7. Laju Pertumbuhan 

Pertumbuhan adalah perubahan ikan, baik berat badan maupun panjang dalam 

waktu tertentu (Satyani et al., 2010). Laju pertumbuhan spesifik adalah laju 

pertumbuhan harian atau persentase pertambahan bobot ikan setiap harinya. Pe-

ningkatan pertumbuhan dapat diketahui melalui peningkatan laju pertumbuhan 

dan laju pertumbuhan spesifik (Anggraeni dan Abdulgani, 2013). Laju pertum-

buhan spesifik menjelaskan bahwa ikan mampu memanfaatkan nutrien pakan 

untuk disimpan dalam tubuh dan mengonversinya menjadi energi (Widyati, 

2009).  

 

Pertumbuhan ikan sangat erat kaitannya dengan ketersediaan protein dalam pakan, 

karena protein merupakan sumber energi bagi ikan dan protein merupakan nutrisi 

yang sangat dibutuhkan ikan untuk pertumbuhan (Anggraeni & Abdulgani, 2013). 

Menurut Widyati (2009) jumlah protein akan mempengaruhi pertumbuhan ikan. 

Tinggi rendahnya protein dalam pakan dipengaruhi oleh kandungan energi non-

protein yaitu dari karbohidrat dan lemak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Slamet dan Asnawi (2009), pemberian pakan cacing sutra selama 50 hari 

pada ikan Ctenopoma mengalami peningkatan bobot dan panjang masing-masing 

sebesar 1,62 g dan 1,92 cm. 
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2.8. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup adalah kemampuan individu mahluk hidup dalam memper-

tahankan kehidupannya. Kelangsungan hidup ikan sangat tergantung dari kondisi 

perairan tempat hidupnya (Rudiyanti dan Ekasari, 2009). Menurut Kordi (2009) 

bahwa kelangsungan hidup suatu biota budidaya dipengaruhi beberapa faktor sa-

lah satunya nutrisi pakan yang tidak sesuai. Jenis dan jumlah pakan yang diberi-

kan dapat mempengaruhi kelangsungan hidup ikan. 

 

Widiastuti (2009) menyatakan bahwa padat penebaran yang tinggi menyebabkan 

persaingan sangat besar, dalam hal makanan, ruang gerak, dan oksigen. Wadah 

dengan jumlah ikan lebih banyak, airnya lebih kotor dibandingkan dengan yang 

jumlah ikannya sedikit. Hal ini disebabkan terjadi penumpukan sisa-sisa makanan 

dan kotoran ikan dalam perairan yang menghasilkan amoniak. Jika kadar amoniak 

ini meningkat melebihi ambang batas normal dalam perairan menyebabkan per-

tumbuhan ikan menjadi lambat dan dapat menyebabkan kematian yang menurun-

kan tingkat kelangsungan hidup ikan. 

 

Suhu mempengaruhi kelangsungan hidup ikan, jika perubahan suhu sering terjadi 

setiap hari bisa menyebabkan ikan stres, nafsu makan ikan berkurang sehingga  

menghambat pertumbuhan dan sebagian mengalami kematian (Asma et al., 2016). 

 

2.9. Kualitas Air 

Kualitas air memiliki peran penting bagi laju pertumbuhan dan tingkat kelang-

sungan hidup ikan. Kualitas air yang buruk dapat menyebabkan laju pertumbuhan 

ikan terhambat dan meningkatkan tingkat kematian ikan. Konsentrasi oksigen ter-

larut dalam perairan kurang dari 2 mg/L merupakan batas kritis yang dapat meng-

akibatkan kematian pada ikan (UNESCO,WHO, & UNEP, 1992). Effendi (2003) 

menyatakan kelarutan oksigen dalam air memiliki peran penting bagi pertumbuh-

an ikan. Pada kisaran 1 – 4 mg/l ikan dapat hidup namun pertumbuhannya ter-

hambat, sedangkan pada kelarutan oksigen 5 mg/l ikan dapat tumbuh dengan 

optimal. 
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Menurut Suryono dan Badjoeri (2013) suhu optimal untuk pemeliharaan ikan air 

tawar berada pada suhu 20 – 29oC. Lusianti (2013) juga menyatakan bahwa suhu 

optimal untuk budidaya ikan air tawar berada pada suhu 25-30oC. Samsundari dan 

Wirawan (2013) menyatakan bahwa ikan air tawar akan tumbuh dengan optimal 

pada kondisi pH air berkisar 7 – 8,5 dan sebagian besar biota akuatik sensitif ter-

hadap perubahan pH. 

 

Menurut Pantjara & Hendrajat (2011), untuk budidaya ikan kandungan amonia 

yang optimal adalah kurang dari 0,1 mg/l. Pernyataan ini juga diperkuat oleh 

Silaban et al. (2012) yang menyatakan bahwa kandungan ammonia pada wadah 

budidaya akan aman bagi kehidupan ikan jika tidak melebihi 0,5 mg/l. Sedang-

kan jika kandungan ammonia melebihi 0,5 mg/l, maka akan terjadi keracunan 

bagi ikan budidaya. 

 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari 2020 hingga April 2020. Tempat 

pelaksanaan penelitian ini adalah Jln. Anyelir Blok D4 No. 8 Perumahan Ciampea 

Asri, Kecamatan Ciampea, Kabupaten Bogor. 

 

3.2. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan selama penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Alat yang digunakan pada penelitian 

No. Nama Alat Jumlah Fungsi 
1 Akuarium ukuran 20 x 20 

x 20 cm 
15 unit Sebagai wadah pemeliharaan ikan 

Ctenopoma 
2 Selang 2 meter Sebagai alat untuk mengisi air dan 

menyipon kotoran pada wadah 
3 Spons 2 unit Sebagai alat untuk membersihkan 

kotoran pada wadah 
4 DO meter 1 unit Sebagai alat untuk mengukur kan-

dungan oksigen terlarut dalam air 
5 Termometer 15 unit Sebagai alat untuk mengukur suhu 

air dalam wadah 
6 pH meter 1 unit Sebagai alat untuk mengukur pH 

air dalam wadah 
7 Sekopnet 1 unit Sebagai alat untuk menangkap ikan 

dalam proses sampling 
8 Jangka sorong 1 unit Sebagai alat untuk mengukur pan-

jang bagian tubuh ikan 
9 Baskom 1 unit Sebagai wadah penampungan ca-

cing sutra 
10 Aerator 1 unit Sebagai alat untuk meningkatkan 

oksigen terlarut dalam air 
11 Timbangan 1 unit Sebagai alat untuk mengimbang 

jumlah pakan yang diberikan dan 
menimbang bobot ikan 
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Bahan yang digunakan selama penelitian disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Bahan yang digunakan pada penelitian 

No. Nama Bahan Jumlah Fungsi 

1 Benih Ikan Ctenopoma 300 
ekor Sebagai hewan uji dalam penelitian 

2 Cacing Sutra   Sebagai pakan hewan uji 
3 Cacing Darah beku  Sebagai pakan hewan uji 
4 Artemia sp. beku  Sebagai pakan hewan uji 
5 Daphnia sp. beku  Sebagai pakan hewan uji 
6 Pakan Komersil  Sebagai pakan hewan uji 
7 Test Kit Amonia 1 paket Sebagai bahan pengukuran amonia 

pada wadah pemeliharaan 
8 Kalium Permanganat 10 g Sebagai desinfektan akuarium 

 

3.3. Rancangan Penelitian 

Percobaan pemberian pakan yang berbeda untuk pertumbuhan benih ikan cteno-

poma ini menggunakan metode rancangan acak lengkap yang terdiri atas 5 

perlakuan dengan 3 ulangan. Penelitian ini menggunakan jenis pakan yang 

berbeda sehingga diperoleh rancangan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 

A : pakan cacing sutra 

B : pakan cacing darah beku 

C : pakan Artemia sp. beku 

D : pakan Daphnia sp. beku 

E : pakan komersil 

 

Pengujian dilakukan pada benih ikan ctenopoma berukuran 3 cm yang diberi 

makan sesuai dengan perlakuan. Pengujian dilakukan selama 60 hari. 

B1 

D1 

D3 

A3 

B3 

C1 

D2 

C3 

A2 

E1 

A1 

B2 

C2 

E2 

E3 

Gambar 8. Tata letak wadah penelitian 



19 
 

 
 

3.4. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan mencakup empat tahapan, yaitu persiapan 

wadah pemeliharaan, penebaran benih ikan uji, pemberian pakan, dan sampling 

ikan. 

 

3.4.1. Persiapan Wadah 

Wadah percobaan ikan Ctenopoma menggunakan akuarium berukuran 20 x 20 x 

20 cm3. Sebelum digunakan, akuarium dibersihkan dan dibilas menggunakan kali-

um permanganat (KMnO4), setelah akuarium bersih wadah pemeliharaan diisi 

menggunakan air yang sudah diendapkan terlebih dahulu selama 2 hari di tandon, 

akuarium percobaan diisi air sebanyak 5 liter/akuarium percobaan. Wadah perco-

baan yang sudah diisi air selanjutnya diberikan peralatan penunjang pada setiap 

akuarium dengan memasang aerator dan selang aerasi yang dilengkapi dengan 

batu aerasi di setiap akuarium percobaan. 

 

3.4.2. Penebaran Benih 

Akuarium percobaan yang sudah siap selanjutnya dilakukan penebaran benih ikan 

ctenopoma dengan kepadatan 4 ekor / liter yang berarti pada setiap akuarium ber-

isi 20 ekor ikan. Ikan yang ditebar ke dalam akuarium percobaan sebelumnya te-

lah dilakukan penimbangan bobot dan pengukuran panjang benih. 

 

3.4.3. Pemberian Pakan 

Pemberian pakan benih ikan Ctenopoma menggunakan pakan yang berbeda sesuai 

dengan perlakuan. Pakan cacing sutra dicuci menggunakan air mengalir sebelum 

diberikan pada ikan uji. Pemberian pakan dilakukan sebanyak 2 kali sehari diberi-

kan pada pukul 08.00 dan 16.00 WIB. Jumlah pakan yang diberikan adalah 12% 

dari biomassa untuk pakan cacing sutra, cacing darah beku, Daphnia sp. beku, dan 

Artemia sp. beku (Setiawan dan Muarif, 2019). Pada pakan cacing sutra, cacing 

darah beku, Daphnia sp. beku, dan Artemia sp. beku sebelum ditimbang pakan 

dikeringkan menggunakan tisu untuk mengurangi air yang terdapat pada pakan. 

Jumlah pakan yang diberikan pada perlakuan pakan komersil adalah 3% dari 
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biomassa. Penyifonan kotoran dan pergantian air pada akuarium dilakukan setiap 

pagi sebelum dilakukan pemberian pakan. 

 

3.4.4. Sampling Ikan 

Sampling dilakukan setiap 10 hari, selama 60 hari pemeliharaan. Sampel ikan 

yang digunakan sebanyak 10 ekor dari setiap akuarium percobaan, ikan sampel 

ditimbang bobot ikan, diukur panjang ikan, dan dihitung tingkat kelangsungan 

hidup ikan selama percobaan. 

 

3.5. Parameter Pengamatan 

3.5.1. Bobot Mutlak 

Penimbangan bobot ikan uji dilakukan setiap 10 hari menggunakan alat ukur be-

rupa timbangan. Menurut Effendi (1979) persamaan perhitungan pertambahan 

bobot ikan uji sebagai berikut : 

W = Wt − Wo 

Keterangan : 

W : Pertumbuhan bobot (g) 

Wt : Bobot rata-rata ikan pada akhir pemelihraan (g) 

Wo : Bobot rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (g) 

 

3.5.2. Laju Pertumbuhan Spesifik 

Laju pertumbuhan spesifik / specific growth rate (SGR) adalah perubahan pertum-

buhan ikan harian dari awal pemeliharaan hingga pada akhir pemeliharaan ikan 

(Zonneveld et al., 1991), dihitung dengan persamaan sebagai berikut : 

SGR =  LnWt−LnW0
t

× 100% 

Keterangan : 

SGR : Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

t : Periode pemeliharaan (hari) 

Wt : Bobot akhir pemeliharaan (g/ekor) 

Wo : Bobot awal pemeliharaan (g/ekor) 
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3.5.3. Panjang Mutlak 

Pengukuran panjang mutlak dilakukan setiap 10 hari. Pertumbuhan panjang mut-

lak menurut persamaan Effendie (1979) sebagai berikut : 

P = Pt − Po 

Keterangan : 

P  : Pertumbuhan panjang mutlak ikan yang dipelihara (cm) 

Pt  : Panjang ikan pada akhir  pemeliharaan (cm) 

Po  : Panjang ikan pada awal  pemeliharaan (cm) 

 

3.5.4. Tingkat Kelangsungan Hidup 

Penghitungan jumlah ikan yang mati dilakukan setiap hari hingga akhir penelitian. 

Menurut Effendi (1979) tingkat kelangsungan hidup ikan dihitung dengan 

menggunakan persamaan:  

SR =
Nt
No

× 100% 

Keterangan : 

SR : Tingkat kelangsungan hidup (%)  

Nt : Jumlah ikan yang hidup pada akhir pemeliharaan (ekor)  

N0 : Jumlah ikan yang hidup pada awal pemeliharaan (ekor) 

 

3.6. Parameter Penunjang 

3.6.1. Kualitas Air 

Parameter air yang diukur pada percobaan ini antara lain adalah DO, pH, suhu, 

dan amonia. Parameter DO diukur menggunakan DO meter, pH diukur meng-

gunakan pH meter, parameter suhu diukur menggunakan termometer, dan amo-

nia diukur menggunakan tes kit amonia pada saat sampling ikan. 
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3.6.2. Analisis Data 

Data yang diperoleh selama penelitian meliputi laju pertumbuhan spesifik, 

panjang mutlak, bobot mutlak, dan tingkat kelangsungan hidup selanjutnya 

dianalisis secara deskriptif.  



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Pemberian pakan cacing sutra pada benih ikan ctenopoma menghasilkan per-

tumbuhan tertinggi dan perbedaan jenis pakan tidak menghasilkan perbedaan 

terhadap tingkat kelangsungan hidup. 

 

5.2. Saran 

Pembudidaya ikan ctenopoma sebaiknya menggunakan pakan cacing sutra pada 

stadia benih 
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